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Analisis Kinerja Simpang APILL Menggunakan Software PTV 

VISSIM 

(Studi Kasus Simpang Kaligandu, Jalan. Ayip UsmanJalan. Trip Jamaksari, Kota 

Serang, Banten) 

Chandra Setiawan 

INTISARI 

Simpang Kaligandu merupakan salah satu simpang APILL yang memiliki empat 

lengan yang berlokasi di Kota Serang, Banten. Kondisi simpang ini memiliki 

kapasitas yang terbatas dan pergerakan kendaraan yang cukup tinggi pada jam 

sibuk, karena kondisi sekitar simpang merupakan akses jalan utama seperti sekolah, 

area pertokoan, sehingga mengakibatkan kemacetan pada simpang. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kondisi arus lalu lintas, mengetahui 

kinerja simpang, serta memberikan alternatif solusi untuk meningkatkan kinerja 

simpang Kaligandu. Perhitungan yang digunakan mengacu pada Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI, 2014) dan pemodelan menggunakan software 

PTV VISSIM 23 Student Version. 

Berdasarkan hasil penelitian kondisi eksisting simpang menghasilkan derajat 

kejenuhan pada pendekat Utara, Selatan, Timur, dan Barat masing-masing sebesar 

1,028, 0,918, 0,600, dan 0,879. Kinerja simpang menggunakan PKJI 2014 

menghasilkan panjang antrian terbesar yaitu 170 m, tundaan rata-rata sebesar 

102,568 det/skr dengan tingkat pelayanan (LOS) termasuk pada tingkat F (buruk 

sekali). Untuk kinerja simpang menggunakan software PTV VISSIM menghasilkan 

panjang antrian terbesar yaitu 112,538 m, nilai tundaan sebesar 90,707 det, dan 

tingkat pelayanan simpang yaitu F (sangat buruk). Alternatif terbaik yang 

digunakan untuk meningkatkan kinerja simpang Kaligandu yaitu dengan 

melakukan kombinasi pengaturan ulang waktu sinyal, perubahan fase, dan 

pelebaran geometrik sehingga menghasilkan tingkat pelayanan simpang meningkat 

menjadi C (sedang). 

Kata Kunci : simpang APILL, kinerja simpang, derajat kejenuhan, PTV VISSIM  
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Performance Analysis of Signalized Intersection using PTV VISSIM 

Software 

(Case Study of  Kaligandu Intersection, Ayip Usman Road  Trip Jamaksari 

Road, Serang City, Banten) 

Chandra Setiawan 

ABSTRACT 

Kaligandu intersection is an signalized intersection that has four arms located in 

Serang City, Banten. This intersection condition has limited capacity and vehicle 

movement is quite high during rush hour, because the conditions around the 

intersection are access to main roads such as schools and shopping areas, resulting 

in traffic congestion at the intersection. 

The purpose of this study is to determine traffic flow conditions, determine the 

performance of the intersection, and provide alternative solutions to improve the 

performance of the Kaligandu intersection. The calculations used refer to the 

Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI, 2014) and modeling using PTV 

VISSIM 23 Student Version software. 

Based on research results, the existing conditions of the intersection produce a 

degree of saturation on the North, South, East and West approaches of 1.028, 0.918, 

0.600 and 0.879 respectively. Intersection performance using PKJI 2014 resulted 

in the largest queue length is 170 m, an average delay of 102,568 sec/skr with a 

level of service (LOS) including level F (very bad). For intersection performance 

using PTV VISSIM software, produces the largest queue length is 112,538 m, a 

delay value of 90,707 sec, and the level of service is F (very bad). The best 

alternative used to improve the performance of the Kaligandu intersection is to use 

combination of re-setting traffic signal, phase changes, and geometric widening so 

the intersection level of service increases to C (medium). 

Keywords : APILL intersection, intersection performance, degreed of saturation, 

PTV VISSIM 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Permasalahan transportasi berupa kemacetan, tundaan, serta polusi udara dan suara 

yang sering ditemui setiap hari dibeberapa kota besar di Indonesia ada yang sudah 

berada pada tahap yang sangat kritis. Sebelum menentukan cara yang terbaik untuk 

mengatasi masalah-masalah tersebut, hal pertama yang perlu dilakukan adalah 

mempelajari dan mengerti secara terinci faktor-faktor apa saja yang saling terkait 

sehingga menimbulkan masalah tersebut. (Wikayanti et al., 2014) 

Kemacetan merupakan dampak negatif yang paling dirasakan bagi para pengguna 

jalan, dan selain itu bagi para pengguna jalan, dan selain itu juga bisa memicu 

timbulnya masalah-masalah lainnya. Masalah-masalah tersebut antara lain 

meningkatnya biaya operasi kendaraan, meningkatnya polusi udara dan suara dari 

kendaraan bermotor, hingga stres dan penurunan produktivitas dalam beraktivitas 

(Windarto, 2016).  

Kota Serang mengalami pertumbuhan yang cukup pesat tiap tahunnya, terutama 

pada jumlah penduduk dan kendaraan, terlihat dengan banyaknya pembangunan 

perumahan, mall, tempat kuliner dan restoran cepat saji di Kota Serang. Jumlah 

penduduk Kota Serang pada tahun 2022 mencapai 720.362 jiwa dengan tingkat 

kepadatan penduduk Kota Serang sebesar 2.647 jiwa/km2 (BPS Kota Serang, 2023). 

Namun, semakin meningkatnya jumlah kendaraan yang melintas, sering kali tidak 

diimbangi dengan meningkatnya kapasitas jalan, sehingga akan berdampak pada 

mempengaruhi kinerja pada simpang jalan tersebut (Nindita, 2020) 

Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL) merupakan alat yang mengatur arus lalu 

lintas menggunakan 3 isyarat lampu yang baku, yaitu merah, kuning, dan hijau. 

Penggunaan 3 warna tersebut bertujuan memisahkan lintasan arus lalu lintas yang 

saling konflik dalam bentuk pemisahan waktu berjalan (Kementerian Pekerjaan 

Umum PKJI, 2014). Simpang APILL merupakan simpang yang memiliki lampu 

pengaturan lalu lintas, jadi pengguna jalan dapat melalui simpang dengan cara 

menunggu isyarat lalu lintas (Fazlurahman, 2019). Salah satu simpang yang 
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memiliki volume kendaraan yang besar dan kapasitas yang terbatas yaitu Simpang 

Kaligandu. Simpang Kaligandu merupakan salah satu simpang yang ada di Kota 

Serang, Banten. Pergerakan kendaraan di simpang ini cukup tinggi terutama pada 

jam-jam sibuk, karena merupakan akses utama seperti sekolah, restoran cepat saji, 

kantor, dan pertokoan, sehingga pada simpang tersebut akan berpengaruh terhadap 

tingginya volume lalu lintas. Tingginya pergerakan kendaraan di kawasan ini 

menyebabkan  kemacetan, tundaan, dan antrian yang cukup tinggi. Disisi lain, 

perilaku pengendara (Driving Behavior) terutama pengendara bermotor yang 

seringkali menerobos waktu merah sehingga makin memperparah kemacetan. 

Untuk meningkatkan pelayanan pada simpang tersebut, perlu dilakukannya 

analisis, evaluasi, dan melakukan permodelan simulasi pada simpang tersebut. 

Model simulasi lalu lintas merupakan sebuah pendekatan yang efektif untuk 

menganalisis operasi lalu lintas yang dapat menghasilkan output yang mendekati 

kondisi nyata. Model mikro simulasi banyak digunakan karena dapat membantu 

penggunanya dalam menentukan perencanaan dan alternatif solusi terbaik yang 

dapat diterapkan di lapangan. (Romadhona et al., 2019) 

Dalam penelitian ini digunakan simulasi lalu lintas pada Simpang Kaligandu 

dengan bantuan Software PTV VISSIM 23 (Student). Pengguna software ini dapat 

memodelkan segala jenis konfigurasi geometrik ataupun perilaku pengguna jalan 

yang terjadi dalam sistem transportasi. Sehingga, output dari software PTV VISSIM 

dapat berupa hasil analisis secara keseluruhan sistem kinerja lalu lintas dalam 

bentuk simulasi lalu lintas 2D dan 3D (PTV Group, 2015). Parameter-parameter 

yang digunakan dalam permodelan lalu lintas menggunakan software VISSIM ini 

yaitu Link, Vehicle Input, Vehicle Route, Desire Speed, Reduce Speed, dan 

Evaluation. Untuk konfigurasi evaluasi dipilih Queue Counter untuk mengetahui 

nilai panjang antrian, Delay untuk mengetahui nilai tundaan, dan Level of Service 

(LOS) untuk mengetahui tingkat pelayanan jalan (Milenia & Farida, 2022). 

Agar hasil sesuai dengan realita di lapangan, maka perlu dilakukannya proses 

kalibrasi dan validasi model mikro simulasi. Proses kalibrasi dan validasi model 

perlu dilakukan agar adanya keyakinan bahwa model yang dibuat itu valid, yaitu 

hasil output model mendekati hasil observasi. Nilai parameter perilaku pengemudi 
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(driving behavior) dalam model diubah sesuai dengan perkiraan kondisi yang ada 

di lapangan (Risky et al., 2022).  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan untuk 

melakukan penelitian berlokasikan simpang empat APILL menggunakan acuan 

PKJI (Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia) 2014 dan simulasi dengan software PTV 

VISSIM Student Version 23, waktu pengamatan dilakukan pada 1 hari kerja dengan 

pembagian 3 zona waktu, yaitu pukul 07.0009.00, 12.0014.00, dan 16.0018.00 

WIB. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi arus lalu lintas pada Simpang Kaligandu Jalan Ayip Usman 

 Jalan Trip Jamaksari? 

2. Bagaimana kinerja lalu lintas pada simpang Kaligandu dengan menggunakan 

software PTV VISSIM 23 Student Version? 

3. Alternatif apa yang akan digunakan untuk meningkatkan kinerja Simpang 

Kaligandu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui kondisi arus lalu lintas pada Simpang Kaligandu Jalan Ayip Usman 

 Jalan Trip Jamaksari. 

2. Mengetahui kinerja lalu lintas pada simpang Kaligandu dengan menggunakan 

software PTV VISSIM 23 Student Version. 

3. Memberikan alternatif solusi terbaik yang dapat diberikan untuk meningkatkan 

kinerja Simpang Kaligandu. 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian ini, agar penelitian dapat terfokus pada tujuan yang 

ingin dicapai maka diperlukan batasan-batasan masalah sebagai berikut : 
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1. Penelitian dilakukan pada simpang APILL Kaligandu (Jalan Ayip Usman  

Jalan Trip Jamaksari), Kota Serang, Banten. 

2. Metode pengumpulan data dilakukan dengan manual, yaitu menggunakan 

metode traffic counting atau pencacahan lalu lintas. 

3. Kendaraankendaraan yang ditinjau antara adalah kendaraan berat (KB), 

kendaraan ringan (KR), sepeda motor (SM), dan kendaraan tak bermotor 

(KTB). 

4. Menganalisis kinerja simpang sesuai dengan syarat teknis simpang APILL 

menurut PKJI (Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia) 2014. 

5. Survei dilakukan pada hari dan jam kerja dengan mengambil sampel data saat 

tiap-tiap jam puncak pukul (07.00  09.00), (12.00  14.00), dan (16.00  18.00) 

WIB. 

6. Pemodelan untuk penelitian kinerja Simpang Kaligandu menggunakan software 

PTV VISSIM 23 Student Version kondisi eksisting dan alternatif, yang masih 

memiliki keterbatasan dalam penggunaan dan kemampuannya, yaitu cakupan 

wilayah hanya 1 km2 dan proses simulasi hanya berdurasi 10 menit. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Dapat memberikan informasi mengenai perbandingan hasil analisis kinerja 

simpang APILL dengan menggunakan PKJI (Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia) 2014 dan software PTV VISSIM 23 Student Version. 

2. Dapat memberikan masukan kepada pihak-pihak instansi terkait untuk 

meningkatkan pelayanan lalu lintas. 

3. Dapat menjadikan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan kinerja lalu lintas APILL dengan menggunakan software 

PTV VISSIM. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai analisis kinerja simpang APILL menggunakan software PTV 

VISSIM studi kasus Simpang Kaligandu, Jl. Ayip UsmanJl. Trip Jamaksari, Kota 

Serang, Banten belum pernah dilakukan sebelumnya, sehingga penelitian ini asli 

tanpa adanya unsur plagiarisme dari penelitian terdahulu.
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